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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan karena  tertarik dengan salah satu kejadian pada tahun 2019, 
mahasiswa di seluruh Indonesia berdemo agar pemerintah tidak mengesahkan RKUHP 
yang terindikasi merugikan rakyat. Peneliti akan menganalisis jenis-jenis praanggapan 
pada tuturan-tuturan yang dituturkan  oleh pembawa acara dan narasumber dalam acara 
talk show di Indonesia Lawyers Club. Indonesia Lawyers Club merupakan salah satu 
acara di media televisi tvOne yang bersifat formal menampilkan dialog yang berkenaan 
dengan hukum dan kriminalitas. Metode yang peneliti gunakan adalah metode deskriptif 
yaitu untuk mendeskripsikan jenis-jenis praanggapan. Peneliti menemukan 46 data 
praanggapan dari 30 tuturan yang terdiri atas praanggapan eksistensial sebanyak 20/30 
data; praanggapan faktif sebanyak 8/30 data; praanggapan leksikal sebanyak 11/30 data; 
dan praanggapan struktural sebanyak 7/30 data. Dengan demikian, praanggapan yang 
paling dominan atau yang sering muncul yaitu praanggapan eksistensial. 
Kata kunci: Praanggapan, jenis-jenis praanggapan, media 
 
ABSTRACT 
This research was conducted because they were interested in one of the incidents 
in 2019 students throughout Indonesia demonstrated so that the government does 
not pass the RKUHP which is indicated to be detrimental to the people. 
Researchers will analyze the types of presuppositions in the utterances spoken by 
the presenter and resource persons in a talk show at the Indonesia Lawyers Club. 
Indonesia Lawyers Club is one of the events on tvOne television media which is 
formal in nature, presenting a dialogue regarding law and crime. The method that 
researchers use is descriptive method, which is to describe the types of 
presuppositions. The researcher found 46 presupposition data from 30 utterances 
consisting of 20/30 existential presuppositions; factive presupposition as much as 
8/30 data; lexical presupposition as much as 11/30 data; and structural 
presuppositions of 7/30 data. Thus, the most dominant presupposition or the one 
that often appears is existential presupposition. 




Bahasa merupakan alat komunikasi yang tersusun dari lambang-lambang 
mana suka yang bersifat vokal (verbal), tetapi mungkin juga visual (nonverbal). 
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Bahasa hanya dimiliki oleh manusia saja, karena bahasa merupakan salah satu ciri 
pembeda utama manusia dengan makhluk hidup yang lainnya. 
Komunikasi akan berjalan wajar dan lancar apabila pembicara (penulis) dan 
penyimak (pembaca) saling memahami informasi yang disampaikan, tetapi 
apabila salah satu dari pembicara (penulis) atau penyimak (pembaca) tidak saling 
memahami, maka komunikasi itu tidak akan berjalan dengan wajar dan lancar. 
Sehingga terindikasi menyebabkan terjadinya kesalahpahaman mengenai 
informasi yang hendak disampaikan. Salah satu contoh unsur makrolinguistik 
dalam pembentukan bahasa yaitu Pragmatik. 
Pragmatik adalah salah satu kajian bahasa yang mencakup tataran 
makrolinguistik yaitu studi tentang makna yang disampaikan oleh pembicara 
(penulis) dan ditafsirkan oleh penyimak (pembaca). Dalam studi pragmatik ini ada 
beberapa kajian di dalamnya, salah satunya yaitu Praanggapan. 
Praanggapan adalah anggapan dasar atau penyimpulan dasar mengenai 
konteks dan situasi berbahasa yang membuat bentuk bahasa menjadi bermakna 
bagi pembicara (penulis) ataupun penyimak (pembaca). 
Untuk sampai pada pemahaman terhadap arah pembelajaran tersebut, guru 
terlebih dahulu harus menguasai hakikat pembelajaran bahasa yang menyangkut 
empat keterampilan berbahasa yang mencakup: keterampilan menyimak, 
keterampilan, berbicara, keterampilan, membaca, serta keterampilan menulis 
(Nurjamin, 2016: 2). 
Salah satu contoh yang terindikasi terdapat praanggapan yaitu kejadian yang 
baru-baru ini viral mengenai Rancangan Undang-Undang Hukum Pidana 
(RKUHP) tahun 2019, pemerintah negara Indonesia pada saat itu hendak 
mengesahkan pasal-pasal yang dianggap tidak sejalan dengan harapan masyarakat 
Indonesia sehingga RKUHP tersebut menjadi kontroversial dikalangan 
masyarakat Indonesia, kebijakan yang hendak disahkan tersebut kemudian 
digugat dan membuat masyarakat khususnya mahasiswa Indonesia berdemo agar 
RKUHP tersebut tidak disahkan, karena apabila RKUHP tersebut disahkan 
terindikasi akan ada dampak yang akan dirasakan oleh masyarakat entah itu 
dampak positif atau pun negatif, akan tetapi apabila dilihat dari reaksi masyarakat 
yang aksi terindikasi itu merupakan hal yang dirasa negatif. 
RKUHP sendiri merupakan singkatan dari Rancangan Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana yang dirancang oleh pemerintah yang bertujuan untuk menjaga 
dan melindungi masyarakat. 
Media televisi tvOne menjadi salah satu media yang mempublikasikan dan 
memberitakan kejadian di atas, akan tetapi dalam acaranya tidak hanya dalam 
acara beritanya saja, tetapi langsung dihadirkan narasumber yang melakukan aksi 
atau demo penolakkan disahkannya RKHUP dalam salah satu acaranya yaitu 
Indonesia Lawyers Club yang disingkat ILC. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, kejadian tersebut menjadi hal yang 
menarik apabila dijadikan bahan penelitian dalam ilmu kebahasaan khsusunya 
praanggapan, karena yang menjadi polemik dalam kejadian tersebut yaitu 
terindikasi adanya praanggapan yang tidak sejalan. 
Oleh karena itu, peneliti pun akan melakukan penelitian yang sama dengan 
para penelitian sebelumnya berkaitan dengan jenis-jenis praanggapan. Akan 
tetapi, objek penelitian yang akan peneliti gunakan berbeda dengan para peneliti 
sebelumnya. Objek yang akan diteliti yaitu tuturan-tuturan dari pembawa acara 
dan narasumber dalam acara talk show Indonesia Lawyers Club (ILC) yang 
membahas mengenai RKUHP tahun 2019. 
Batasan masalah penelitian ini pada analisis jenis-jenis praanggapan yang 
terindikasi terdapat pada tuturan-tuturan yang dituturkan pembawa acara dan 
narasumber dalam acara talk show Indonesia Lawyers Club (ILC) berdurasi 21.45 
menit yang diunggah oleh media youtube Indonesia Lawyers Club (ILC) pada 
tanggal 24 September 2019. Rujukkan jenis-jenis praanggapan ini mengacu pada 
jenis-jenis praanggapan yang diungkapkan oleh Yule (2006, hlm. 46-52 dalam 
Dia, 2012, hlm. 14) bahwa praanggapan meliputi (1) praanggapan eksistensial, (2) 
praanggapan faktif, (3) praanggapan nonfakif, (4) praanggapan leksikal, (5) 
praanggapan struktural, dan (6) praanggapan konterfaktual, akan tetapi peneliti 
lebih fokus lagi melakukan penelitian ini pada “Analisis Praanggapan berdasarkan 
jenis-jenis praanggapan yaitu; praanggapan eksistensial; praanggapan faktif; 
praanggapan leksikal; dan praanggapan struktural pada tuturan-tuturan pembawa 
acara dan narasumber dalam acara talk show Indonesia Lawyers Club mengenai 
RKUHP tahun 2019. 
Berdasarkan batasan masalah penelitian yang dikemukakan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah penelitian dengan pernyataan sebagai berikut. 
1. Adakah praanggapan eksistensial, praanggapan faktif, pranggapan leksikal, 
dan praanggapan struktural pada tuturan-tuturan pembawa acara dan 
narasumber dalam acara talk show Indonesia Lawyers Club mengenai 
RKUHP tahun 2019? 
2. Bagaimanakah praanggapan eksistensial, praanggapan faktif, pranggapan 
leksikal, dan praanggapan struktural pada tuturan-tuturan pembawa acara dan 
narasumber dalam acara talk show Indonesia Lawyers Club mengenai 
RKUHP tahun 2019? 
3. Jenis praanggapan apakah yang paling dominan pada tuturan-tuturan 
pembawa acara dan narasumber dalam acara talk show Indonesia Lawyers 
Club mengenai RKUHP tahun 2019? 
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut ini. 
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1. Untuk mendeskripsikan keberadaan praanggapan eksistensial, praanggapan 
faktif, praanggapan leksikal, dan praanggapan struktural pada tuturan-tuturan 
pembawa acara dan narasumber dalam acara talk show Indonesia Lawyers 
Club mengenai RKUHP tahun 2019. 
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana praanggapan eksistensial, praanggapan 
faktif, praanggapan leksikal, dan praanggapan struktural pada tuturan-tuturan 
pembawa acara dan narasumber dalam acara talk show Indonesia Lawyers 
Club mengenai RKUHP tahun 2019. 
3. Untuk mendeskripsikan praanggapan yang paling dominan pada tuturan-
tuturan pembawa acara dan narasumber dalam acara talk show Indonesia 
Lawyers Club mengenai RKUHP tahun 2019. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik bagi peneliti maupun 
pihak lainnya. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti guna 
menambah wawasan dan pengetahuan dalam ilmu kebahasaan, mengingat peneliti 
merupakan seorang calon guru Bahasa Indonesia. 
2. Bagi Peminat Bahasa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pada peminat 
bahasa guna memudahkan dalam memahami jenis-jenis praanggapan pada 
tuturan-tuturan pembawa acara dan narasumber dalam acara talk show Indonesia 
Lawyers Club mengenai RKUHP tahun 2019. 
3. Bagi Pengguna Bahasa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman pada 
pengguna bahasa mengenai tuturan-tuturan yang dituturkan oleh pembawa acara 
dan narasumber, sehingga praanggapan yang disampaikan oleh penutur dapat 





Pragmatik adalah salah satu kajian bahasa yang mencakup tataran 
makrolinguistik yaitu studi tentang makna yang disampaikan oleh pembicara 
(penulis) dan ditafsirkan oleh penyimak (pembaca). Hal ini berarti bahwa 
pragmatik mengkaji hubungan unsur-unsur bahasa yang dikaitkan dengan 
pengguna bahasa, tidak hanya pada aspek kebahasan dalam lingkup ke dalam atau 
mikrolinguistik. Secara umum, pragmatik diartikan sebagai kajian bahasa yang 
berhubungan dengan apa yang dimaksudkan oleh pengguna bahasa dengan 
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tuturan-tuturannya yang dikaitkan dengan konteks yang mendasari penjelasan 
bahasa dalam hubungannya dengan penggunan bahasa. 
Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti akan melakukan sebuah penelitian 
dari tuturan-tuturan yang disampaikan oleh pembawa acara yaitu Karni Ilyas dan 
narasumber yang terdiri atas perwakilan mahasiswa yang melakukan demo yaitu 
Dinno Ardiansyah selaku Presiden Mahasiswa Trisakti, Fatur selaku Ketua BEM 
UGM, dan Manik Marga Hendra selaku Ketua BEM UI. 
 
B. Praanggapan 
1. Pengertian Praanggapan 
Praanggapan merupakan salah satu kajian pragmatik mengenai anggapan 
dasar atau asumsi mengenai konteks berbahasa yang mengungkapkan makna atau 
informasi yang ingin dimaksudkan pembicara. 
Yule mendefinisikan (dalam Dia, 2012, hlm. 12) bahwa pranggapan adalah 
sesuatu yang diasumsikan oleh penutur sebagai kejadian sebelum menghasilkan 
suatu tuturan. 
 
2. Jenis-Jenis Praanggapan 
Pengklasifikasian untuk saat ini hanya Yule satu-satunya yang 
mengklasifikasikan praanggapan menjadi enam jenis, yaitu: 
a. Praanggapan Eksistensial 
Praanggapan Eksistensial menurut Yule (2006, hlm. 46) menyebutkan 
presuposisi eksistensial (existential presupposition) merupakan presuposisi yang 
ada tidak hanya diasumsikan terdapat dalam susunan posessif, tetapi juga lebih 
umum atau lebih luas lagi ke dalam frasa nomina tertentu. Praanggapan ini 
menunjukkan kepemilikan, tetapi lebih luas lagi mengasosiasikan keberadaan dari 
pernyataan dalam tuturan. Misalnya pada contoh tuturan berikut. 
 
b. Praanggapan Faktual 
Praanggapan Faktual menurut Yule (2006, hlm. 46) menyebutkan presuposisi 
faktual dengan presuposisi faktif. Menurut Yule, presuposisi faktif merupakan 
informasi yang dipraanggapkan yang mengikuti kata kerja dapat dianggap sebagai 
kenyataan. Informasi yang disampaikan dengan kata-kata yang menunjukkan 
suatu fakta atau berita yang diyakini kebenarannya. Mengingat tuturan tersebut 
belum tentu kata kerja, bisa juga menggunakan kata sifat yang dapat memberikan 
makna pasti dalam tuturan. Misalnya pada contoh tuturan berikut. 
 
c. Praanggapan Nonfaktual 
Praanggapan Non-Faktual (non-factive presupposition) menurut Yule (2006, 
hlm. 50) merupakan suatu presuposisi yang diasumsikan tidak benar. Praanggapan 
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ini memungkinkan adanya pemahaman yang salah karena penggunaan kata-kata 
yang tidak pasti dan masih ambigu. Misalnya pada contoh tuturan berikut. 
  
d. Praanggapan Leksikal 
Praanggapan Leksikal menurut Yule (2006, hlm. 47) menjelaskan, pada 
umumnya di dalam presuposisi leksikal (lexical presupposition), pemakaian suatu 
bentuk makna yang dinyatakan secara konvensional ditafsirkan dengan 
presuposisi bahwa suatu makna lain (yang tidak dinyatakan) dipahami. 
Praanggapan ini merupakan praanggapan yang didapat melalui tuturan yang 
diinterpretasikan melalui penegasan dalam tuturan. Bedanya dengan presuposisi 
faktual, tuturan yang merupakan presuposisi leksikal dinyatakan dengan cara 
tersirat sehingga penegasan atas praanggapan tuturan tersebut bisa didapat setelah 
pernyataan dari tuturan tersebut. Misalnya pada contoh tuturan berikut. 
 
e. Praanggapan Struktural 
Praanggapan Struktural menurut Yule (2006, hlm. 49) merupakan 
praanggapan yang dinyatakan melalui tuturan yang strukturnya jelas dan langsung 
dipahami tanpa melihat kata-kata yang digunakan. Struktur kalimat-kalimat 
tertentu yang telah dianalisis sebagai presuposisi secara tetap dan konvensional 
bahwa bagian dari struktur itu sudah diasumsikan kebenarannya yang ditandai 




f. Praanggapan Konterfaktual 
Praanggapan Konterfaktual menurut Yule (2006, hlm. 51) bahwa apa yang 
dipraanggapkan tidak hanya tidak benar, tapi kebalikan (lawannya) dari benar, 
atau ‘bertolak belakang dengan kenyataan’. Praanggapan ini adalah praanggapan 
yang menghasilkan pemahaman berkebalikan dari pernyataan atau kontradiktif. 
Misalnya pada contoh tuturan berikut. 
 
 
C. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 
KUHP singkatan dari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. KUHP adalah 
peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar hukum pidana di Indonesia. 
KUHP mengatur mengenai perbuatan pidana secara materiil yang sekarang 
diberlakukan. 
 
D. Indonesia Lawyers Club (ILC) 
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Di Indonesia banyak bermunculan program televisi yang menghadirkan acara 
talk show, salah satunya program Indonesia Lawyers Club yang disingkat ILC, 
sebelumnya bernama Jakarta Lawyers Club. Program ini adalah acara talk show 
yang disiarkan di tvOne. Acara ini menampilkan dialog mengenai masalah hukum 
dan kriminalitas dengan durasi selama 210 menit yang dipandu oleh Karni Ilyas. 
Acara ini disiarkan setiap hari Selasa pukul 20.00 WIB dan Minggu pukul 19.30 





Sukmadinata (2015, hlm. 52) metode penelitian merupakan rangkaian cara 
atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, 
pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang 
dihadapi. 
Dalam melakukan sebuah penelitian, penelitian akan berjalan sesuai yang 
diharapkan peneliti apabila metode yang digunakan tepat. Penggunaan metode ini 
untuk memudahkan peneliti dalam mengkaji/meneliti bahan/objek yang akan 
diteliti. Karena metode penelitian berdasarkan pemaparan di atas merupakan suatu 
cara atau kegiatan dalam pelaksanaan sebuah penelitian. 
Oleh karena itu, metode penelitian yang akan peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. Menurut Sukmadinata (2015, 
hlm. 72) metode deskriptif adalah metode yang menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 
manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk aktivitas, karakteristik, perubahan, 
hubungan, kesamaan, dan perbedaannya dengan fenomena  lain. 
Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif ini peneliti akan 
menggambarkan jenis-jenis praanggapan yang terdapat pada tuturan-tuturan yang 
disampaikan pembawa acara dan narasumber yang membahas mengenai RKUHP 




Pada pembahasan ini, peneliti akan memaparkan total keseluruhan data 
berdasarkan jenis-jenis praanggapan yang peneliti temukan, kemudian peneliti 
akan menyimpulkan jenis praanggapan yang paling dominan atau yang sering 
muncul dari tuturan-tuturan yang dituturkan oleh pembawa acara dan narasumber. 
Hal ini perlu dibahas karena dalam penelitian ini, selain untuk menganalisis ada 
atau tidaknya dan bagaimana jenis-jenis praanggapan yaitu praanggapan 
eksistensial, praanggapan faktif, praanggapan leksikal, dan praanggapan 
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struktural, peneliti juga akan memaparkan jenis praanggapan yang paling dominan 
atau yang sering muncul dari tuturan-tuturan tersebut. 
Setelah peneliti melakukan analisis data dari tuturan-tuturan tersebut. Peneliti 
menemukan  total keseluruhan data dari jenis-jenis praanggapan yang telah 
ditemukan sebanyak 46 data praanggapan dari total 30 tuturan yang dituturkan 
oleh pembawa acara dan narasumber, yang terdiri atas praanggapan eksistensial 
sebanyak 20/30 data, praanggapan faktif sebanyak 8/30 data, praanggapan leksikal 
sebanyak 11/30 data, dan praanggapan struktural sebanyak 7/30 data. 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa jenis 
praanggapan yang paling dominan atau yang sering muncul  pada tuturan-tuturan 
yang dituturkan oleh pembawa acara dan narasumber yaitu praanggapan 
eksistensial sebanyak 20/30 data. kemudian jenis praangapan diurutan kedua yang 
sering muncul yaitu praangapan leksikal sebanyak 11/30 data dan diikuti 
praanggapan berikutnya.  
Berdasarkan pemaparan Yule (2006, hlm. 46)  di Bab II sudah dipaparkan 
bahwa praanggapan eksistensial atau presuposisi eksistensial (existential 
presupposition) merupakan presuposisi yang ada tidak hanya diasumsikan 
terdapat dalam susunan posessif, tetapi juga lebih umum atau lebih luas lagi ke 
dalam frasa nomina tertentu. Praanggapan ini menunjukkan kepemilikan, tetapi 
lebih luas lagi mengasosiasikan keberadaan dari pernyataan dalam tuturan. Oleh 
karena itu, praanggapan eksistensial yang dominan atau yang sering muncul 
dalam tuturan-tuturan yang dituturkan oleh pembawa acara dan narasumber di 
acara talk show di media youtube Indonesia Lawyers Club (ILC) yang membahas 
mengenai RKUHP tahun 2019 berfungsi menjadi kontributor utama, artinya 
bahwa tuturan yang dituturkan dalam acara tersebut seharusnya tidak hanya 
berupa opini atau angan-angan dari penutur tetapi harus ada sebuah bukti yang 
ditunjukkan dengan suatu keberadaan. Hal tersebut, menjadi penguat tuturan si 
penutur ketika menyampaikan tuturannya.  
Kemudian jika dibaca kembali ke Bab II, di sana pun sudah disampaikan 
bahwa acara Indonesia Lawyers Club (ILC) merupakan salah satu acara yang 
menampilkan dialog mengenai masalah hukum dan kriminalitas. Dengan 
demikian, acara tersebut bukan sebuah acara yang didalamnya terdapat bahasan-
bahasan yang bersifat lelucon tetapi bersifat formal karena bahasan dalam acara 
tersebut sangat berkaitan dengan masalah hukum dan kriminalitas serta 
narasumber yang dihadirkan pun dari berbagai unsur kalangan masyarakat dari 
kalangan bawah, menengah, atas, bahkan sampai pemerintah atau pun elit politik. 
Oleh karena itu, praanggapan eksistensial sebagai jenis praanggapan yang dapat 
memperkuat setiap tuturan yang dituturkan oleh pembawa cara dan narasumber. 
Karena praanggapan eksistensial sebuah jenis praanggapan yang menunjukkan 
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sebuah keberadaan dan itu sangat mendukung sekali terhadap tuturan-tuturan 
yang bukan bersifat opini melainkan fakta dari penutur. 
 
SIMPULAN  
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian mengenai analisis jenis-jenis 
praanggapan pada tuturan-tuturan yang dituturkan oleh pembawa acara yaitu 
Karni Ilyas dan narasumber yang terdiri atas perwakilan mahasiswa yang 
melakukan demo yaitu Dinno Ardiansyah selaku Presiden Mahasiswa Trisakti, 
Fatur selaku Ketua BEM UGM, dan Manik Marga Hendra selaku Ketua BEM UI. 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan data-data dari tuturan-tuturan yang 
terindikasi terdapat jenis-jenis praanggapan. Temuan tesebut terdiri atas empat 
jenis praanggapan yaitu praanggapan struktural, praanggapan faktif, praanggapan 
leksikal, dan praanggapan struktural. 
Tuturan-tuturan tersebut terdiri atas 30 tuturan. Setelah dianalisis, peneliti 
menemukan total keseluruhan data yaitu terdapat 46 data praanggapan, yang 
terdiri atas praanggapan eksistensial sebanyak 20/30 data, praanggapan faktif 
sebanyak 8/30 data, praanggapan leksikal sebanyak 11/30 data, dan praanggapan 
struktural sebanyak 7/30 data. 
Jenis praanggapan yang paling dominan atau yang sering muncul yaitu 
praanggapan eksistensial. praanggapan eksistensial sebagai penguat bahwa apa 
yang dituturkan benar dengan menunjukkan keberadaan. Apalagi bila yang 
dituturkan itu dalam acara talk show seperti di Indonesia Lawyers Club (ILC), 
tuturan yang disampaikan harus dikuatkan dengan tuturan yang menunjukkan 
keberadaan atas apa yang dituturkan. Karena sifat acara talk show di Indonesia 
Lawyers Club (ILC) itu merupakan acara yang membahas mengenai masalah 
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